TPST Konawe Kepulauan, Fondasi
Baru Tata Kelola Lingkungan di
Pulau Wawonii

Konkep, Sultranet.com- Persoalan sampah adalah tantangan yang tak terpisahkan
dari kehidupan. Namun di wilayah kepulauan seperti Konawe Kepulauan, masalah
ini berlipat menjadi beban nyata, lahan terbatas, serta lainya. Selama bertahun-
tahun, sampah hanya terakumulasi seadanya di titik pembuangan sementara
belum tertangani secara sistematis maupun berkelanjutan. Kini, rantai persoalan
itu mulai diputus.

Pemerintah Kabupaten Konawe Kepulauan akhirnya mewujudkan langkah yang
telah lama ditunggu. Pembangunan Tempat Pengolahan Sampah Terpadu (TPST)
kini memasuki tahap konstruksi fisik. Ini bukan sekadar bangunan infrastruktur
biasa, melainkan langkah strategis untuk menata kembali tata kelola limbah
rumah tangga dan fasilitas umum di seluruh wilayah kabupaten.
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Kepala Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang (PUTR) Kabupaten Konawe
Kepulauan, Harsin Abdul Rahim, melalui Kepala Bidang Cipta Karya, Sunarmin
Haryanto, menegaskan bahwa hadirnya TPST ini adalah jawaban atas tekanan
lingkungan yang kian terasa.

“Alhamdulillah, melalui Balai Penataan Bangunan Prasarana dan Kawasan
Sulawesi Tenggara, tahun 2026 ini Kabupaten Konawe Kepulauan mendapat
alokasi pembangunan TPST kurang lebih Rp30 miliar,” ungkapnya.

Lebih dari sekadar angka anggaran, Sunarmin menekankan urgensi di balik
proyek ini.

“Sampah bukan sekadar persoalan sepele. la menjadi ancaman nyata bagi



kesehatan, sekaligus merusak kesuburan tanah dan mencemari sumber air bersih
yang menjadi kehidupan kita bersama.”kata Sunarmin, Senin (24/8/2026).

Secara konsep, TPST ini berbeda dengan tempat pembuangan akhir yang selama
ini dikenal. Di sini sampah tidak hanya ditimbun begitu saja. Melalui sistem
terpadu, sampah akan melewati tahapan pemilahan, pengolahan, dan
pemanfaatan kembali — sebelum sisa akhirnya dibuang dengan standar
lingkungan yang jauh lebih ketat dan aman.

Pengerjaan proyek ini sepenuhnya dilaksanakan oleh Balai Penataan Bangunan
Prasarana dan Kawasan Sulawesi Tenggara melalui usulan Pemkab Konkep.
Melihat volume dan kemajuan di lapangan saat ini, Sunarmin optimis pekerjaan
dapat tuntas sesuai jadwal

“Insyaallah, melihat volume pengerjaan yang ada saat ini, kami yakin TPST ini
akan selesai tepat waktu,” harapnya.

Dibangunya TPST ini, Konawe Kepulauan tak hanya mendapatkan fasilitas
pengolahan sampah. Wilayah kepulauan ini mendapatkan fondasi baru tata kelola
lingkungan yang lebih baik.



